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ABSTRACT

Diabetes Mellitus (DM) is a medical condition characterised by impaired glucose
metabolism inside the bloodstream. The impairment in sugar metabolism arises from a
dysfunction in the physiological mechanism of insulin, a hormone that regulates sugar
consumption. In 2021, the province of Central Sulawesi exhibited a notable prevalence of
Diabetes Mellitus cases, particularly within the Parigi Moutong Regency, where this
condition afflicted 31,008 individuals. The primary aim of this study is to examine the
impact of excessive dietary fat intake and engagement in physical activity on blood glucose
levels among individuals diagnosed with Diabetes Mellitus at the Healthy Home facility
operated by the Indonesian National Zakat Agency (BAZNAS) in Parigi Moutong. The
present study employed a cross-sectional research design, employing an observational and
quantitative methodology. Purposive sampling was used to choose 59 participants from a
cohort of 146 people with Diabetes Mellitus treated at the BAZNAS Healthy Home in
Parigi Moutong. The findings indicated a significant correlation between excessive dietary
fat intake and blood sugar levels in individuals with Diabetes Mellitus (p = 0.000).
Additionally, the study reveals a significant association between physical activity and blood
sugar levels in individuals with Diabetes Mellitus (p = 0.001). Prospective researchers
should consider using educational interventions focused on high-fat food consumption and
physical exercise as a preventative strategy for managing blood glucose levels in
individuals with Diabetes Mellitus.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit yang terjadi akibat
gangguan penggunaan gula di dalam tubuh. Gangguan penggunaan gula ini
disebabkan oleh gangguan pada kerja insulin, suatu hormon yang terutama
berfungsi untuk mengatur penggunaan gula. Etiologi diabetes melitus ditandai
dengan terjadinya resistensi insulin, di mana sekresi insulin yang tidak bekerja
dengan baik mengakibatkan kadar gula dalam darah naik atau hiperglikemia
yang jika dibiarkan terus menerus dapat mengakibatkan organ lainnya tidak
berfungsi. Organ-organ yang rusak akibat hiperglikemia, yaitu jantung,
pembuluh darah, mata, sistem saraf dan ginjal (Diani dan Wahid, 2019).
Seseorang dikatakan penderita diabetes melitus jika hasil pemeriksaan gula
darah sewaktu (GDS) >200 mg/dl, gula darah puasa (GDP) >126 mg/dl dan
hasil pemeriksaan gula darah 2 jam setelah makan >200 mg/dl (PERKENI,
2021).

DM merupakan penyakit metabolik yang penderitanya tidak sedikit di
dunia. Berdasarkan data international diabetes fenderation (IDF) pada tahun
2021, penderita DM dengan rentan usia 20-79 tahun sebanyak 537 juta orang
dan diperkirakan akan mengalami peningkatan pada tahun 2045 sebanyak 783
orang. IDF telah melakukan beberapa identifikasi kejadian DM di berbagai
negara salah satunya, yaitu Indonesia. Indonesia berada di urutan ke 5 (lima)
tertinggi setelah China, India, Pakistan dan Amerika Serikat. Sehingga pada
tahun 2025 masih dalam urutan yang sama (Husain, Rombot dan Porajow,
2022). Riset Kesehaan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 data yang terkumpul
dari 35 provinsi menunjukkan bahwa prevalensi diabetes melitus di Sulawesi
Tengah menduduki urutan ke 11. (25%) (RISKESDAS, 2018).



Pada tahun 2021 Provinsi Sulawesi Tengah termasuk dalam wilayah
dengan penderita Diabetes Melitus tertinggi tepatnya di Kabupaten Parigi
Moutong, yaitu sebesar 31.008 jiwa (Profil Dinkes Sulteng, 2021). Kabupaten
Parigi Moutong memiliki empat pelayanan kesehatan dengan pelayanan yang
cukup memadai di antaranya, yaitu Rumah Sakit Anutaloko, Rumah Sakit
Tombolotutu, Rumah Sakit Buluyenopoae dan Rumah Sehat Baznas. Rumah
Sehat Baznas merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang ada di kecamatan
siniu. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diperoleh data awal tahun 2022
menunjukan pasien diabetes melitus sebanyak 146 orang.

Ada banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi kadar gula darah
dalam tubuh. Asupan makanan, terutama karbohidrat, lemak dan protein,
asupan obat-obatan, perilaku merokok, stress, dukungan keluarga dan aktivitas
fisik menjadi salah satu faktor yang dapat menyebabkan peningkatan kadar
gula darah (Berkat, Saraswati dan Muniroh, 2018).

Asupan makan tinggi lemak mempunyai peranan yang penting dalam
mempertahankan sensitivitas insulin. Asupan lemak yang tinggi akan
menurunkan kadar adiponektin dalam darah yang bertugas untuk mengontrol
sensitivitas insulin. Selain itu asupan lemak termasuk sumber energi terbesar
yang dapat mengakibatkan obesitas. Sel-sel lemak pada obesitas akan
menghasilkan zat adipositokin yang dapat menyebabkan resistensi terhadap
insulin. Oleh karena terjadinya resistensi insulin mengakibatkan glukosa darah
akan sulit masuk ke dalam sel sehingga kadar glukosa darah menjadi tinggi.
Salah satu faktor yang menganggu kerja insulin yaitu tingginya kadar lemak
yang di konsumsi karena semakin banyak gula lemak yang di simpan dalam
tubuh (Luntungan, Kapantow dan malonda 2018). Ini sama dengan penelitian
(Anis et al., 2021), yang mengatakan bahwa ada hubungannya asupan makanan
tinggi lemak pada pederita diabetes melitus.

Aktivitas fisik merupakan salah satu faktor resiko terjadinya peningkatan
kadar gula dalam darah, dikarenakan selama aktivitas fisik, otot menggunakan

glukosa disimpan sedemikian rupa sehingga jumlah glukosa yang disimpan



berkurang (Cicilia, L, et al., 2018). Aktivitas fisik yang melibatkan otot,
terutama otot kaki untuk berpindah-pindah. Penatalaksanaan diabetes melitus
dapat dilakukan dengan aktivitas fisik sehari-hari minimal 3-5 kali dalam
seminggu dengan jeda antar Latihan tidak lebih dari 2 hari berturut-turut (Sari
dan Purnama, 2019). Ini sama dengan penelitian (Istiqgomah et al., 2022), yang
mengetakan bahwa ada hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula darah pada
penderita diabetes melitus.

Rumah Sehat Baznas (RSB) merupakan lembaga yang berperan dalam
membantu masyarakat miskin dalam memenuhi kebutuhan pelayanan
kesehatan. RSB beralamat di Desa Sayogindano, Kecamatan Siniu, Kabupaten
Parigi Moutong yang diresmikan pada tahun 2017. Seiring berjalannya waktu
pada tahun 2018 RSB telah merealisasikan manfaat layanan kesehatan bagi
kaum duafa 22.619 jiwa (Kaslan, 2018). Lokasi pelayanan kesehatan yang
dilakukan RSB juga tidak hanya sebatas Kecamatan Siniu tetapi menjangkau
16 Kecamatan di Kabupaten Parigi Moutong. Layanan yang diberikan RSB
terdiri dari dua layanan, yaitu layanan dalam gedung dan luar gedung. Khusus
dalam gedung meliputi poli umum, poli gigi, poli KIA/KB, IGD,
Laboratorium, Farmasi dan Pelayanan Ambulance sedangkan diluar gedung
pelayanan yang diberikan yaitu unit Kesehatan keliling, program program anak
sekolah sehat, hipertensi dan diabetes melitus center dan bina keluarga sehat.

Berdasarkan latar belakang di atas pemilihan BAZNAS sebagai tempat
penelitian didukung oleh data penderita diabetes melitus yang diperoleh dari
studi pendahuluan yang dilakukan sebanyak 146 jiwa penderita diabetes
melitus datang berobat di Rumah Sehat Baznas. Oleh karena itu peneliti
memilih Baznas sebagai objek penelitian karena sesuai dengan topik penelitian
yang dimaksud dan tersedianya data yang akan digunakan dalam penyusunan
tugas akhir. Selain itu, beberapa alasan pendukung dalam penelitian ini karena
belum banyak yang melakukan penelitian pengaruh asupan makanan tinggi
lemak dan aktifitas fisik dengan kadar gula darah pada diabetes melitus di RSB
Kabupaten Parigi Moutong.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh asupan makanan tinggi
lemak dan aktivitas fisik terhadap kadar gula darah pada penderita diabetes

melitus?”

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum pada penelitin ini adalah mengetahui pengaruh asupan
makanan tinggi lemak dan aktivitas fisik terhadap kadar gula darah pada
penderita diabetes melitus.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,
usia, pekerjaan, asupan makanan tinggi lemak dan aktivitas fisik.
b. Menganalisis pengaruh asupan makanan tinggi lemak terhadap kadar
gula darah pada penderita diabetes melitus.
c. Menganalisis pengaruh aktivitas fisik terhadap kadar gula darah pada

penderita diabetes melitus.



Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi
Dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya terkait
masalah gizi tentang asupan makanan tinggi lemak dan aktivitas fisik
terhadap penderita diabetes melitus.
2. Bagi Masyarakat
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat tentang
bagaimana asupan makanan tinggi lemak dan aktivitas fisik terhadap
penderita diabetes melitus.
3. Bagi Peneliti
Hasil yang dipeoleh dapat menambah pengetahuan dan pengalaman

peneliti dalam menyusun konsep secara sistematis dan berpikir ilmiah.
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